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KATA PENGANTAR

Puiji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga tim penyusun
dapat menyelesaikan prosiding seminar nasional sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Prosiding ini merupakan hasil dari kegiatan seminar nasional tahunan yang diselenggerakan oleh
Fakultas Imu Sosial Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun 2018 mengangkat tema tentang :
“Tantangan Yang Dihadapi Dalam Dunia Pendidikan Dan Social Studies Di Era Revolusi Industri 4.0" dengan
sub-sub tema yang meliputi : (1) Tantangan Yang Dihadapi Dalam Dunia Pendidikan Di Era Revolusi Industri
4.0; (2) Inovasi Pembelajaran Di Era Revolusi Industri 4.0; (3) Strategi Pendidikan limu-llmu Sosial
Menghadapi Revolusi Industri 4.0; (4) Pembelajaran Karakter Berbasis IT; (5) Pembelajaran Berbasis Kearifan
Lokal Di Era Revolusi Industri 4.0; (6) Peningkatan Kompetensi Guru Di Era Revolusi Industri 4.0; (7) Pembelajaran
Berbasis Tanggap Bencana; (8) Pembelajaran Sejarah Berbasis Internet.

Di era revolusi industri 4.0 yang penuh dengan perubahan dan tuntutan, mengharuskan lembaga
pendidikan dapat merespon dan melakukan inovasi secara komprehensif terhadap kurikulum dengan segala
perangkat pembelajarannya. Untuk itu, diharapkan melalui kegiatan seminar nasional ini dapat diperoleh ide-ide
dan gagasan-gagasan baik dari para narasumber maupun dari peserta yang terdokumentasi dalam bentuk
prosiding seminar nasional. Kehadiran prosiding ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
bagi para pembaca, khususnya bagi para akademisi dan guru dalam meningkatkan kompetensi di era revolusi
industri 4.0.

Tim penyusun menyadari bahwa prosiding dari hasil seminar ini masih banyak kekurangannya. Oleh
karena itu, tim penyusun mengharapkan kritk dan saran membangun dari pembaca yang budiman untuk
kesempurnaan prosiding ini. Akhir kata, disampaikan terimaksih kepada semua pihak yang telah memberikan
kontribusi dan masukannya hingga terselesaikannya prosiding ini.

Medan, Desember 2018

Dekan FIS UNIMED

Dra. Nurmala Berutu, M.Pd
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE TERHADAP HASIL
BELAJAR PKN MAHASISWA JURUSAN PPKN FIS UNIMED

Sri Yunita
Dosen Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas [Imu Sosial Universitas Negeri Medan
Corresponding author: sriyunitasugiharto@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Value Clarification Technique pada mata kuliah PKn 2) Bagaimana hasil belajar afektif mahasiswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Value Clarification Technique pada mata kuliah PKn 3) Bagaimana hasil belajar
kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Direct Instruction pada mata kuliah PKn 4) Bagaimana
hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Direct Instruction 5) Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan Value Clarification Technique dan yang dibelajarkan
dengan Direct Instruction 6) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan dengan Value
Clarification Technique dan yang dibelajarkan dengan Direct Instruction.
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan PKn Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Medan. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode quasi-eksperimen (eksperimen semu. Rancangan eksperimen yang digunakan adalah desain
eksperimen ulang (Pretest Posttest Control Group Design). Populasi target adalah seluruh mahasiswa Prodi PKn, berjumlah
500 orang mahasiswa pada tahun 2018. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester | (satu) Program Studi PKn
berjumlah 150 orang. Populasi tersebut menyebar pada 5 (lima) kelas. Sampel diambil dengan teknik cluster random
sampling.
Hasil penelitian diperoleh bahwa : 1) Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model
Value Clarification Technique sebesar 78% dan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai thiung
= 20,9 dan sig.=0; 2) Tedapat peningkatan hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Value
Clarification Technique sebesar 23% dan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai thiung = 19,4
dan sig.=0; 3) Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Direct Learning
sebesar 74,5% dan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai thiung = 43,7 dan sig.=0; 4)
Terdapat peningkatan hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Direct Learning sebesar 17,6% dan
terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai thiung = 32,8 dan sig.=0; 5) Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar kognitif mahasiswa dibelajarkan dengan model Value Clarification Techniquedan
mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Direct Learning dengan nilai t = 1,25 dan sig.=0,21; 6) Terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar afektif mahasiswa dibelajarkan dengan model Value Clarification Technique dan
mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Direct Learning dengan nilai thitung = 2,08 dan sig.=0,04.

Kata kunci: Value Clarification Technique, Direct Learning, Hasil Belajar,

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan, menjadikebutuhan mendesak saat ini, hal ini dikarenakan beberapa alasan antara
lain (1) meningkatnya gejala dan kecenderungan political illiteracy, dan (2) meningkatnya apatisme politik (political
aphatisme). Selain itu, berbagai krisis dan peristiwa amoral di masyarakat juga kian hari terus bertambah dan tidak ada
solusi yang cukup jelas dan tegas untuk mengatasi masalah tersebut.Hukum dipandang sudah tidak lagi mampu melindungi
hak-hak masyarakat sehingga ketika terjadi perbuatan melanggar hukum yang sering terjadi adalah masyarakat mulai main
hakim sendiri.

Untuk itu pendidikan kewarganegaraan (civics education) harus mulai diterapkan sejak dini, dalam dunia pendidikan
nasional, agar warga negara Indonesia mampu untuk membentuk kecakapan partisipatif yang bermutu dan bertanggung
jawab dalam kehidupan berpolitik dan bermasyarakat baik di tingkat lokal, nasional, regional dan global yang mampu
menjadikan warga negara Indonesia menjadi warga masyarakat yang baik dan mampu menjaga persatuan dan integritas
bangsa guna mewujudkan Indonesia yang tangguh, sejahtera dan demokratis, serta mampu menghasilkan peserta didik
yang berpikir komprehensif, analitis, kritis dan bertindak demokratis.

Namun pada kenyataannya Pendidikan Kewarganegaraan yang sudah dicantumkan dalam kurikulum sejak tahun
1962 dinilai belum berhasil memberikan dampak positif untuk membentuk perilaku sebagai warganegara yang baik.
Pelajaran PKn yang telah berlangsung selama ini ternyata tidak berhasil menciptakan manusia-manusia yang bermoral dan
berakhlak sesuai dengan misi dan tujuannya. Merebaknya praktik-praktik kolusi, korupsi dan budaya nepotisme, perilaku
dan tindakan politik para pejabat negara justru sangat menyimpang dari apa yang selalu diucapkannya selama ini. Hal ini
menjadikan PKn sebagai mata pelajaran semakin terdiskreditkan (Narmoatmojo, 2010)
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Menurut Somantri (2001) terdapat beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik tidak termotivasi mempelajari
PKn, yaitu : (1) sifat dari iimu sosial yang berbeda dengan matematika dan IPA, (2) bahasa dalam ilmu sosial yang
ditafsirkan dari berbagai sudut, (3) buku teks ilmu sosial yang kurang menghubungkan teori dengan kegiatan-kegiatan dasar
manusia, (4) banyaknya isu konstroversial dalam kehidupan sosial, dan (5) metode mengajar yang berorientasi pada ground
covering technique sangat menguasai praktek sehari-hari.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membuat pelajaran PKn menjadi lebih bermakna adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang bisa diterapkan adalah model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT). VCT merupakan model pembelajaran afektif yang memberi penekanan pada usaha
membantu peserta didik dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri untuk meningkatkan kesadaran mereka
tentang nilai-nilai mereka sendiri (Muslih, 2011).

Wina Sanjaya (2012) menjelaskan bahwa teknik klarifikasi nilai atau sering disebut dengan values clarification
technique dapat diartikan sebagai teknik pembelajaran untuk membentuk peserta didik dalam mencari dan menentukan
suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan
tertanam dalam diri peserta didik.

Pembelajaran afektif yang berhubungan dengan nilai pada dasarnya sukar untuk diukur, karena berkaitan dengan
kesadaran seseorang tentang suatu nilai. Melalui penerapan VCT diharapkan pendidik dapat mengetahui tingkat kesadaran
peserta didik tentang nilai-nilai tersebut. Model pembelajaran VCT memiliki beberapa keunggulan yaitu: (1) mampu
membina dan mempribadikan nilai dan moral; (2) mampu mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan materi yang
disampaikan; (3) mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri peserta didik dan nilai moral dalam kehidupan
nyata; (4) mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan potensi diri peserta didik terutama potensi
afektualnya; (5) mampu memberikan pengalaman belajar dalam berbagai kehidupan; (6) mampu menangkal, meniadakan
mengintervensi dan menyubversi berbagai nilai moral naif yang ada dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri
seseorang; dan (7) menuntun dan memotivasi untuk hidup layak dan bermoral tinggi (Djahiri, 1979).

Tujuan khusus penelitian ini untuk mengetahui : 1) Hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Value Clarification Technique pada mata kuliah PKn 2) Hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran Value Clarification Technique pada mata kuliah PKn 3) Hasil belajar kognitif mahasiswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Direct Instruction pada mata kuliah PKn 4) Hasil belajar afektif mahasiswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Direct Instruction 5) Perbedaan hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan
dengan Value Clarification Technique dan yang dibelajarkan dengan Direct Instruction 6) Perbedaan hasil belajar afektif
mahasiswa yang dibelajarkan dengan Value Clarification Technique dan yang dibelajarkan dengan Direct Instruction.

PEMBAHASAN

Data hasil pretest dan postest yang disajikan dalam penelitian ini adalah skor hasil belajar kognitif mahasiswa dan
skor hasil belajar afektif mahasiswa (self assessment). Deskripsi data yang disajikan menginformasikan rata-rata, modus,
median, varians, standar deviasi, skor maksimum, dan skor maksimum dari masing-masing kelas.

Tabel 1. Deskripsi data skor pretest hasil belajar kognitif PKn

Deskripsi Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Mean 19,50 19,70
Median 20 20
Variance 21,64 24 47
Mode 2,70 2,60
Std. Deviation 4,65 4,94
Minimum 11 10
Maximum 27 28

Tabel 2. Deskripsi data skor posttest hasil belajar kognitif PKn

Deskripsi Data Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Mean 34,10 35,08
Median 34,50 36
Variance 14,5 9,7
Mode 37 37
Std. Deviation 3,8 3,1
Minimum 26 28
Maximum 39 39
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Selanjutnya hasil uji penilaian afektif (sikap) terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dijabarkan sebagai
berikut:
Tabel 3. Deskripsi data skor pretest hasil belajar afektif PKn

Deskripsi Data | Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Mean 2,89 2,87
Median 2,85 2,80
Mode 2,70 2,60
Variance 0,12 0,11
Std. Deviation 0,34 0,33
Minimum 24 2,3
Maximum 3,6 85

Tabel 4. Deskripsi data skor posttest hasil belajar afektif PKn

Deskripsi Data | Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Mean 34 3,5
Median 33 35
Variance 0,1 0,05
Mode 36 38
Std. Deviation 0,3 0,2
Minimum 28 3,1
Maximum 4 )

Berdasarkan tabel di atas dengan membandingkan nilai rata-rata hasil pretest dan postest diperoleh beberapa hal
berikut: 1) terdapat peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Value Clarification
Technique sebesar 78% , 2) terdapat peningkatan hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Value
Clarification Technique sebesar 23%, 3) terdapat peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan
model Direct Learning sebesar 74,5% dan 4) terdapat peningkatan hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan
dengan model Direct Learning sebesar 17,6%.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bawah peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa lebih besar
persentasenya dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar afektif mahasiswa. Hasil belajar kognitif maupun afektif lebih
besar persentase peningkatannya pada mahasiswa yang dibelajarkan dengan model VCT dibandingkan dengan mahasiswa
yang dibelajarkan dengan model DI.

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil uji beda antara pretest dan posttes

No Pretest Postets thiung |  Sig.
1 | Kognitif VCT Kognitif VCT 20,9 0
2 | Kognitif DI Kognitif DI 43,7 0
3 | Afektif VCT Afektif VCT 19,4 0
4 | Afektif DI Afektif DI 32,8 0

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa untuk setiap kelas ekperimen (VCT) maupun kontrol (DI) memiliki nilai sig. <
0,05 dan nilai thitung > tianel (2,02) sehingga dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 1) terdapat perbedaan signifikan antara
nilai pretest dan posttes hasil belajar kognitif mahasiswa kelas kontrol (DI); 2) terdapat perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttes hasil belajar kognitif mahasiswa kelas eksperimen (VCT); 3) terdapat perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttes hasil belajar afektif mahasiswa kelas kontrol (DI); 4) terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest
dan posttes hasil belajar afektif mahasiswa kelas eksperimen (VCT).

Selanjutnya untuk hasil uji beda keas kontrol dan kelas eksperimen ditampilkan dalam Tabel 6. Berikut:

Tabel 6. Hasil uji beda antara kelas kontrol dan eksperimen

No VCT DI thitung Sig.
1 Kognitif Kognitif 1,25 0,21
2 Afektif Afektif 2.08 0,04
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Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa untuk hasil belajar kognitif diperoleh tniung (1,25)<ttabel (2,02) dan nilai sig.
(0,21) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak perbedaan signifikan antara hasil belajar kognitif mahasiswa yang
dibelajarkan dengan VCT dan DI. Sedangkan untuk hasil belajar afektif diperoleh thitung (2,08)>ttave (2,02) dan nilai sig. (0,04)
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan
dengan VCT dan DI.

SIMPULAN

1) Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Value Clarification
Technique sebesar 78% dan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai thiung = 20,9 dan sig.=0;
2) Tedapat peningkatan hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Value Clarification Technique
sebesar 23% dan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai thiung = 19,4 dan sig.=0; 3)
Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Direct Learning sebesar 74,5% dan
terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai thiung = 43,7 dan sig.=0; 4) Terdapat peningkatan
hasil belajar afektif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model Direct Learning sebesar 17,6% dan terdapat perbedaan
signifikan antara pretest dan posttest dengan nilai thiwng = 32,8 dan sig.=0; 5) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kognitif mahasiswa dibelajarkan dengan model Value Clarification Techniquedan mahasiswa yang
dibelajarkan dengan model Direct Learning dengan nilai t = 1,25 dan sig.=0,21; 6) Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar afektif mahasiswa dibelajarkan dengan model Value Clarification Technique dan mahasiswa yang
dibelajarkan dengan model Direct Learning dengan nilai thiung = 2,08 dan sig.=0,04.
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